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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26 
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual; 

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian ilmu pengetahuan; 
iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan 

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Tim Penyusun
(berdasarkan urutan abjad A-Z)

A. Teras Narang, SH (Keynote speaker). Dr. Agustin Teras Narang, SH., MH. Aktif sebelumnya sebagai ahli hukum di Teras Narang & Associate. Dr. A. Teras Narang,
SH juga pernah menjadi politikus yang duduk di kursi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) dan kemudian melanjutkan karir sebagai Gubernur
Kalimantan Tengah ke-12 selama dua periode (2005-2010; 2010-2015). Saat ini beliau aktif sebagai Ketua Badan Kehormatan dan Senator Dewan Perwakilan Daerah
Republik Indonesia (DPD RI), Provinsi Kalimantan Tengah

Agnesya Munita Narang. Agnesya M. Narang, SH, MITCLaw menempuh pendidikan di Fakultas Hukum Universitas Indonesia dan master di Macquarie University,
New South Wales, Australia. Pengalaman awal kerja di Adnan Buyung Nasution & Partner (2007) dan saat ini aktif sebagai Advokat, partner of litigation and dispute
resolution, di Roosdiono & Partners (a member for ZICO Law). Keahlian Agnesya M. Narang, SH, MITCLaw adalah hukum penyelesaian sengketa, arbitrase,
ketenagakerjaan, penundaan kewajiban pembayaran hutang dan kepailitan dan yang menarik adalah ketertarikannya dalam hukum hak kekayaan intelektual
terhadap kekayaan intelektual masyarakat hukum adat.

Alma Adventa. Alma Adventa Gawei, Ph.D lahir dan besar di Palangka Raya, memperoleh gelar sarjana teknik pertambangan dari Institut Teknologi Bandung.
Kemudian, mengambil pendidikan master sumber daya alam di University of Queensland pada tahun 2001 dan S3 atau PhD di bidang kualitas sumber daya air di
University of Manchester, Inggris pada tahun 2009. Saat ini, Alma Gawei, PhD aktif dalam pekerjaan mencakup aspek lingkungan, pertambangan, air, hutan dan
gambut serta aktif juga di dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus di Manchester.

Bhayu Rhama. Bhayu Rhama, Ph.D adalah dosen pengajar di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIPOL) Universitas Palangka Raya dengan jabatan Lektor atau
Assistant Professor di bidang Kebijakan Ekowisata. Selain seorang akademisi, Bhayu juga praktisi dengan merintis usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di
bidang perjalanan wisata. Pemerintah Kota Palangka Raya mempercayakan Bhayu sebagai salah satu anggota Badan Promosi Pariwisata Daerah Kota Palangka Raya
dan terpilih menjadi Ketua ASITA (Association of Indonesian Tour & Travel Agencies) Kalimantan Tengah Periode 2018-2023. Studi S2 di University of
Wolverhampton, UK dalam bidang manajemen pariwisata. Studi S3 Bhayu berfokus pada kebijakan pariwisata (ekowisata pada taman nasional) di University of
Central Lancashire, UK. Baginya manusia pariwisata adalah manusia yang berpikir untuk orang lain dan memberikan yang terbaik bagi lingkungannya. Is fecit, cui
prodest.

Darmae Nasir. Drs. Darmae Nasir, MSi., MA., Ph.D. adalah kepala Kepala UPT LLG-CIMTROP Universitas Palangka Raya. Diaspora di Britania Raya ketika menempuh
pendidikan S1 dan S2 di University of Nottingham program environmental management. Drs. Darmae Nasir, MSi.,MA. Ph.D. juga merupakan Anggota Kelompok Ahli
BRG (Badan Restorasi Gambut), Biro SDA (Sumber Daya Alam) dan Lingkungan Hidup Dewan Adat Dayak (DAD) Kalteng, Dosen (tenaga pendidik) FEB dan
Pascasarjana di Universitas Palangka Raya.

Ermina Komala Dara (EKD). Ermina Komala Dara lahir di Palangka Raya pada tahun 1965. Ermina Komala Dara meraih gelar sarjana sosial ekonomi agribisnis di
Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Malang dan kemudian Magister Ekonomi Pembangunan dari UGM. Ermina Komala Dara sempat bekerja sebagai Pegawai Negeri Dinas
Pertanian Kalimantan Tengah sampai tahun 2012. Kemudian, Ermina Komala Dara mengembangkan bisnis berbasis kearifan Dayak dan sekarang tinggal di Salatiga,
Jawa Tengah dan kini menjabat sebagai komisaris di PT Lumbung Pangan Dunia. Selain sebagai inovator, aktif di Yayasan Bethel Indonesia mendampingi petani,
khususnya dalam pengembangan pertanian organik dan penyuluhan kesehatan masyarakat. Beberapa produknya sudah dipakai di dalam negeri, seperti herbal
tetes, formulasi Bioaktiva, Bio 7, Formulasi Kartikasari Herbal, Pupuk EKD, kosmetik tradisional dan herbal-herbal lainnya. Tidak hanya di dalam negeri, Ermina
Komala Dara juga telah memiliki produk di luar negeri, yaitu ERMineral, bekerja sama dengan lembaga di Ukraina dan juga membantu dalam rehabilitasi bekas
bencana Chernobyl. Selain pekerjaan yang telah disebutkan sebelumnya, Ermina Komala Dara memiliki pengalaman dalam mendampingi petani di Kalimantan
Tengah, Motivator Pembangunan Nasional GBI, kerja sama pertanian dan herbal di Ukraina dan melakukan seminar pertanian lokal Dayak di luar negeri (Australia,
Nepal dan India), kerja sama dengan solidaritas ibu-ibu Kabinet Indonesia Bersatu untuk penghijauan dan rehabilitasi Pantai Teluk Naga bersama Kemenkokesra dan
saat ini berlanjut terus dengan petani-petani Jawa Tengah dan beberapa tempat di Indonesia. Ermina Komala Dara juga mendapat penghargaan Gatra Kencana
untuk pengembangan teknologi tepat guna, Kartini Award Lingkungan Hidup, She Can Award untuk bidang kewirausahaan, KEHATI Award dan Kalpataru. Visi dan
misinya adalah mengembalikan kejayaan agraris Bangsa Indonesia, dalam hal ini berbasis kepada kearifan Dayak.
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Saritha Kittie Uda. Saritha Kittie Uda, Ph.D adalah Dosen pengajar di Universitas Palangka Raya (UPR).Ia menyelesaikan studi doktoralnya dengan disertasi berjudul
"Sustainable Peatland Management in Indonesia: Towards better understanding of socio-ecological dynamics in tropical peatland management" di bawah
bimbingan Prof. Dr. L. G. Hein.

Trisna Anggraeni. Trisna Anggraeni, SP., MSc adalah Dosen dan Wakil Dekan Fakultas Pertanian di Universitas Palangka Raya yang menjadi pengajar pada Program
Studi Agribisnis Jurusan Ekonomi Pertanian. Ia berasal dari Keluarga Suku Dayak Ma’anyan. Selain sebagai dosen dan wakil dekan, ia merupakan pemilik dari retail
makanan lokal “Wadi Ewanggelion”. Sebagai tenaga pengajar, ia aktif meneliti bidang pertanian di berbagai tempat di Kalimantan Tengah dan aktif dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Tim Penyusun
(berdasarkan urutan abjad A-Z)
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Merupakan forum bersama dari sekelompok cendekiawan (scholar) dan profesional asal Kalimantan Tengah yang tersebar di berbagai daerah 
Indonesia maupun yang tersebar di berbagai negara dan benua (Diaspora Utus Itah). Bersifat open community sekaligus membuka diri untuk 

bekerja sama dengan berbagai kalangan dalam konteks memiliki pandangan yang sama dalam peran membangun bangsa Indonesia.

Forum Masyarakat Utus Itah ini bersifat nirlaba (tanpa sponsor) dan memilih tidak terafiliasi dengan korporasi/perusahaan/institusi 
pemerintah/lembaga pendidikan/ormas/LSM/partai politik tertentu. Dengan kondisi demikian, ada keleluasaan dan kebebasan intelektual yang 
memiliki nilai integritas dan dapat dipertanggungjawabkan oleh masing-masing individu, saling mendukung untuk kebaikan masyarakat luas dan 

sekaligus d apat diuji oleh publik dalam semangat kebersamaan Huma Betang.

Mereka percaya bahwa semangat terus belajar, memelihara kejujuran, kesadaran yang kritis terhadap situasi terkini dan masa depan serta 
pribadi berintegritas adalah rahasia sukses untuk memajukan bangsa dan generasi di dalamnya. Sekaligus melatih semesta pikiran (world view) 

agar belajar berpola pikir komprehensif (meluas, mendalam dan saling terkait satu sama lain).

Panduan falsafah Masyarakat Utus Itah Ela Laya adalah, 

“Ruwan Penyang Hinje Simpei, Ruwan Tingang Kampungan Renteng, Ruwan Lamiang Tusukan Samben”,

yang berasal dari bahasa Sangiang (Dayak kuno), artinya, 

Ikatan Utus Itah yang Kuat, Berwibawa dan Berguna untuk membawa Kejujuran, Kebenaran dan Harmoni antara Manusia dan Alam.

(Instagram: utus_itah | Youtube: utus itah all | FB: Diaspora Utus Itah)

Profil Singkat Forum Masyarakat Utus Itah



 



 



 

15 Agustus 2020
(Tautan: bit.ly/utusitah-s10-live)

Mengetahui,
Diaspora Utus Itah

KATA PENGANTAR
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Harapan dan doa kami, materi e-Pdf dan atau Naskah cetak materi ini yang dilengkapi nomor ISBN/KDT Perpusnas RI, dapat diteruskan kepada pihak-pihak
terkait untuk dapat ditindaklanjuti dan kelak menjadi kemanfaatan besar bagi generasi mendatang masyarakat Kalimantan Tengah dan bagi bangsa Indonesia.

Selamat Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-75!

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Om Shanti Shanti Shanti Om, Namo Buddhaya.



 

NO. POKOK PIKIRAN JABARAN

1.
PEMERINTAH WAJIB MELAKUKAN 

INTENSIFIKASI YANG BERKELANJUTAN

Menyikapi dari kekuatan petani, peranan intensifikasi yang
berkelanjutan wajib di lakukan pemerintah pusat dalam pencapaian
swasembada pangan berkelanjutan, agar dapat dilakukan
peningkatan produksi pangan dari lahan pertanian yang tersedia
dengan meminimalkan pengaruhnya pada lingkungan, kesejahteraan
sosial, ekonomi dan manusia.

2.
PELATIHAN SAINS DAN PEMBEKALAN 

ALAT-ALAT TEKNOLOGI PERTANIAN

Pengalokasian dana dengan tepat sasaran sangatlah krusial
dilakukan. Petani Dayak dengan kearifan lokal, etos kerja dan
pengetahuan tradisional akan daerah dan hutan setempat
mempunyai nilai lebih jauh lebih tinggi, dibandingkan dengan
pendatang/transmigran. Jauh lebih efektif dan efisien melakukan
pengalokasian dana untuk membekali petani Dayak dengan
pelatihan sains dan alat-alat teknologi guna meningkatkan kualitas
hasil pangan.

Keberhasilan program Lumbung Pangan (Food Estate) tergantung dari kontribusi kekuatan masing-masing 3 elemen utama, 
yaitu: Pemerintah menyediakan tanah, anggaran, dan payung hukum untuk pelaksanaan program; Sektor Swasta dan 

Akademisi memasok keahlian, teknologi, investasi, dan dukungan keuangan; Para Petani memberikan kearifan lokal, etos
kerja dan pengetahuan tradisional tentang daerah setempat.

DAYAK GOING INTERNATIONAL
Oleh: Junita Arneld. Lugano, Swiss



 

NO. POKOK PIKIRAN JABARAN

3. PENERAPAN REAGRARIANISASI

Reagrarianisasi patut diterapkan sedini mungkin. Pemerintah harus
berusaha untuk menfokuskan intensifikasi berkelanjutan pada petani
Dayak, baik dalam sains dan teknologi.

Peningkatan kualitas bertani dengan pelatihan dan mekanisasi
pertanian memungkinkan mereka untuk meningkatkan standar
hidup petani Dayak dan keluarganya sehingga mereka dapat memiliki
kesehatan dan pendidikan yang memadai.

4.
SISTEM PERTANIAN HULU KE HILIR 

YANG BERKESINAMBUNGAN

Kesinambungan sistim dari "hulu ke hilir" antara produktivitas petani
dan pasar hingga konsumen, pemberian stimulan dan tunjangan jatah
hidup, yang dapat membantu menjadikan pertanian menjadi jenis
usaha yang bisa diwariskan ke anak-anak mereka, sehingga mereka
generasi muda tidak perlu lagi meninggalkan tanah di desa untuk
mencari pekerjaan di kota.

DAYAK GOING INTERNATIONAL
Oleh: Junita Arneld. Lugano, Swiss

Sambungan


